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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan lingkungan dan 

kewajiban moral berpengaruh secara signifikan terhadap sikap. Selanjutnya sikap 

kontrol perilaku yang dirasakan dan norma subjektif juga berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap perilaku memilah sampah.  

Kemudian sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku memilah sampah dengan niat memilah sampah sebagai 

variabel mediasi. Untuk norma subjektif tidak berpengaruh terhadap perilaku 

memilah sampah dengan niat memilah sampah sebagai variabel mediasi. 

 Pemasaran sosial dan teori perilaku terencana saling terkait dan sering 

digunakan bersama-sama dalam merancang program pemasaran sosial yang efektif 

seperti kampanye sosial, edukasi, dan iklan yang bertujuan untuk mengubah 

perilaku yang tidak diinginkan dan meningkatkan perilaku yang diinginkan (David 

& Rundle-Thiele, 2018) Oleh karena itu, dari jawaban dari responden untuk 

aktivitas pemasaran sosial maka variabel yang perlu ditekankan dalam 

mengedukasi masyarakat tentang perilaku memilah sampah yaitu sikap yang paling 

utama dalam mempengaruhi perilaku memilah sampah dengan pendukungnya 

adalah pengetahuan lingkungan dan kewajiban moral. Variabel yang selanjutnya 

dalam mempengaruhi perilaku memilah sampah yaitu kontrol perilaku yang 

dirasakan dan norma subjektif. Pemasar perlu meyakinkan konsumen bahwa 
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mereka perlu mengubah perilaku mereka dengan membuat mereka percaya pada 

jangka panjang manfaat dari praktik pemilahan sampah. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak bank sampah dan pemasar 

sosial sebagai berikut: 

1. Hasil olahan data, terbukti variabel pengetahuan lingkungan menunjukkan 

bahwa penilaian terendah di variabel ini terdapat pada indikator “Saya tahu 

cara memilah sampah rumah tangga dengan benar” dengan nilai mean 

4,049. Berdasarkan hasil tersebut disarankan bagi pengurus bank sampah 

atau pemasar sosial atau pemerintahan untuk memberikan edukasi mengenai 

cara memilah sampah dengan benar agar masyarakat dapat dengan benar 

memilah sampah rumah tangganya sendiri dan tidak menumpuk pada TPA. 

2. Hasil pengujian data menyatakan bahwa variabel kewajiban moral 

menunjukkan bahwa penilaian terendah di variabel ini terdapat pada 

indikator “Saya akan merasa bersalah jika tidak memilah sampah dengan 

benar” dengan nilai mean sebesar 3,995. Berdasarkan hasil tersebut, 

disarankan bagi pengurus bank sampah atau pemasar sosial atau 

pemerintahan untuk mengadakan sosialisasi atau kampanye mengenai 

pemilahan sampah dan cara memilah sampah yang mudah serta 
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menyenangkan agar masyarakat dapat merasa senang saat memilah sampah 

dan tidak terbebani. 

3. Hasil olahan data membuktikan variabel sikap menunjukkan bahwa 

penilaian terendah di variabel sikap terdapat pada indikator “Saya pikir 

memilah sampah di rumah akan menjadi kegiatan yang menarik” dengan 

nilai mean sebesar 4,074. Hal ini sangat disarankan bagi pengurus bank 

sampah atau pemasar sosial atau pemerintahan untuk memberikan edukasi 

mengenai kegiatan memilah sampah sendiri itu sangat menarik dan 

membuat program kegiatan mengenai betapa menariknya kegiatan memilah 

sampah itu agar masyarakat terpancing untuk melakukan pemilahan sampah 

dirumah. 

4. Hasil olahan data membuktikan variabel norma subjektif menunjukkan 

bahwa penilaian terendah di variabel norma subjektif terdapat pada 

indikator “Teman-teman saya berpikir bahwa saya harus terlibat dalam 

pemilahan sampah saya dirumah” dengan nilai mean sebesar 3,635. Hal ini 

sangat disarankan bagi pihak pengurus bank sampah atau pemasar sosial 

atau pemerintahan untuk memberikan edukasi mengenai kesadaran akan 

lingkungan. 

5. Hasil olahan data menyebutkan variabel kontrol perilaku yang dirasakan 

menunjukkan bahwa penilaian terendah di variabel kontrol perilaku yang 

dirasakan terdapat pada indikator “Saya memiliki kendali penuh dalam 

memutuskan apakah akan memisahkan sisa makanan saya di rumah atau 

tidak” dengan nilai mean sebesar 3,096. Berdasarkan hasil tersebut 
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disarankan bagi pihak bank sampah atau pemasar sosial atau pemerintahan 

untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya memilah sampah dan 

memisahkan antara sampah makanan dengan sampah anorganik. 

6. Hasil olahan data menyebutkan variabel perilaku memilah sampah 

menunjukkan bahwa penilaian terendah di variabel perilaku memilah 

sampah terdapat pada indikator “Saya tidak pernah mendaur ulang dari 

sampah rumah tangga saya” dengan nilai mean sebesar 3,030. Berdasarkan 

hasil tersebut disarankan bagi pihak bank sampah atau pemasar sosial untuk 

memberikan edukasi mengenai daur ulang sampah baik itu anorganik 

maupun organik dan untuk pemerintahan memberikan wadah untuk hasil 

karya dari daur ulang sampah agar masyarakat terpancing dan bersemangat 

untuk melakukan daur ulang sampahnya sendiri. 

7. Hasil olahan data menyebutkan variabel niat memilah sampah menunjukkan 

bahwa penilaian terendah di variabel niat memilah sampah terdapat pada 

indikator “Saya akan berusaha untuk memilah sampah saya di rumah jika 

pemerintah setempat memberlakukan partisipasi masyarakat dalam 

pemilahan sampah di rumah” dengan nilai mean sebesar 3,926. Berdasarkan 

hasil tersebut disarankan bagi pihak pemerintahan untuk memperkuat dan 

menegakan peraturan mengenai pemilahan sampah atau mengenai 

persampahan serta memberikan denda agar masyarakat mau tidak mau akan 

menaati dan melakukan pemilahan sampah rumah tangga.  

8. Program atau strategi yang dapat dilakukan antara lain kampanye sosial 

tentang pentingnya memilah sampah, penyediaan fasilitas pembuangan 
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sampah yang terpisah, pemberian insentif bagi masyarakat yang aktif 

memilah sampah, serta penggunaan media sosial untuk memperluas 

jangkauan kampanye sosialisasi. Strategi yang digunakan tidak hanya 

didasarkan pada keuntungan finansial tetapi juga manfaat sosial dan 

lingkungan. 

9. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. persepsi tentang kesulitan 

dan ketersediaan fasilitas juga dapat mempengaruhi sikap seseorang 

terhadap memilah sampah. Orang yang mendapat informasi yang baik 

tentang masalah lingkungan cenderung memilih sikap yang lebih positif dan 

lebih cenderung terlibat dalam perilaku pro-lingkungan, maka akan tumbuh 

rasa kesadaran terhadap lingkungan dan permasalahan lingkungan. 

10. Mengacu pada tanggung jawab yang dimiliki individu terhadap lingkungan, 

manusia memilki kewajiban moral untuk melindungi dan melestarikan 

lingkungan untuk generasi mendatang. Tanggung jawab ini tidak hanya 

untuk kepentingan diri sendiri tetapi juga untuk kepentingan makhluk hidup 

lainnya di muka bumi. Untuk memenuhi kewajiban moral, diperlukan 

mengadopsi perilaku pro-lingkungan dalam kehidupan sehari-hari yang 

dibentuk melalui pengaruh keluarga, teman, dan lingkungan sekitar.  

11. Penting untuk menyediakan individu dengan sumber daya dan dukungan 

yang diperlukan untuk terlibat dalam perilaku pro-lingkungan. Ini dapat 

termasuk menyediakan fasilitas pemilahan sampah, mempromosikan 

produk ramah lingkungan, dan menciptakan insentif untuk pro-lingkungan. 
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Dengan memberikan dukungan dan sumber daya, orang akan lebih 

cenderung terlibat dalam perilaku pro-lingkungan dan berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan. 

5.3. Keterbatasan 

Dalam proses menyelesaikan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada nasabah bank sampah di Kapanewon Kasihan. 

Oleh karena itu tidak dapat digeneralisasikan pada wilayah lain. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam konteks yang dipengaruh beberapa faktor 

eksternal yang tidak dikendalikan salah satunya yaitu jam operasional 

bank sampah yang tidak menentu. 

5.4. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan di atas terdapat saran yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya harus mereplikasi penelitian ini di wilayah lain untuk 

mengkonfirmasi hasil temuan penelitian ini. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas dan menambah 

variabel agar meningkatkan hasil topik penelitian ini. 
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Saya sangat mengharapkan Bapak/ Ibu/ Saudara berkenan untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada sejujur-jujurnya. Jawaban yang disampaikan akan 

dijaga kerahasiaannya. Atas kerja sama dan bantuan yang diberikan kami ucapkan 

terima kasih.  

 

Hormat saya, 

 

 

Maria Angelina Andraina W 

(Peneliti) 
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Bagian I. Identitas Responden 

Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai identitas responden. Dipersilakan 

untuk menjawab dengan mengisi pada kolom yang kosong. (diisi dengan 

memberikan tanda silang (X)  pada pilihan jawaban yang ada dan sesuai dengan 

kondisi Anda saat ini) 

 

1. Jenis Kelamin 

a. Perempuan 

b. Laki – laki 

2. Usia 

a. 25 - 34 

b. 35 - 44 

c. 45 - 54 

d. 55 - 64 

e. Lebih dari 65 

3. Pekerjaan 

a. Mahasiswa 

b. Ibu Rumah Tangga 

c. Karyawan Swasta 

d. PNS 

e. Pengusaha / wirausaha 

f. Belum bekerja 

g. Pensiunan 

h. Lain - lain 

4. Apakah Anda telah menjadi nasabah ke dalam bank sampah? 

a. Sudah 

b. Belum 

5. Menabung sampah / menyetorkan sampah rumah tangga ke bank sampah 

dalam 1 bulan : 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

 

 

 

 

 

 



102 
 

102 

 

 

 

 

 



103 
 

103 

 

Bagian II 

Petunjuk pengisian : 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sudah disediakan dan yang sesuai 

dengan jawaban Anda. Ada lima jawaban pernyataan yang tersedia yaitu: 

STS : Sangat Tidak Setuju  S : Setuju  N : Netral 

TS   : Tidak Setuju   SS : Sangat Setuju 

 

Kode Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

Sikap      

S1 Menurut saya, memilah sampah di rumah adalah kegiatan 

yang baik. 

     

S2 Saya pikir memilah sampah di rumah akan menjadi 

kegiatan yang menarik. 

     

S3 Pemilahan sampah di rumah harus lebih dipromosikan di 

Kapanewon Kasihan. 

     

S4 Bagi saya, memilah sampah di rumah itu bermanfaat.      

S5 Menurut saya, memilah sampah di rumah itu perlu.      

S6 Saya dan keluarga memiliki tanggung jawab untuk 

mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan. 

     

S7 Saya merasa marah atau sedih jika orang lain membuang 

sampah dengan sembarangan. 

     

S8 Memilah sampah dapat menciptakan lingkungan 

masyarakat yang lebih baik. 

     

 

Norma subjektif      

NS1 Keluarga saya berpikir bahwa saya harus memilah 

sampah saya di rumah. 

     

NS2 Tetangga saya berpikir bahwa saya harus berpartisipasi 

dalam pemilahan sampah saya di rumah. 

     

NS3 Tetangga saya berpikir bahwa saya harus terlibat dalam 

pemilahan sampah saya di rumah. 

     

NS4 Teman – teman saya berpikir bahwa saya harus terlibat 

dalam pemilahan sampah saya di rumah. 

     

NS5 Masyarakat di daerah tempat saya tinggal berpikir saya 

harus memilah sampah saya di rumah. 
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Kode Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

Kontrol perilaku yang dirasakan      

PBC1 Keputusan untuk memilah sampah sepenuhnya ada di 

tangan saya. 

     

PBC2 Bagi saya, memilah sampah di rumah adalah tugas yang 

mudah. 

     

PBC3 Saya memiliki kendali penuh dalam memutuskan apakah 

akan memisahkan sisa makanan saya di rumah atau tidak. 

     

PBC4 Jika ada kemauan, saya bisa memilah sampah  di rumah.      

 

Pengetahuan Lingkungan      

PL1 Saya tahu cara memilah sampah rumah tangga dengan 

benar. 

     

PL2 Pemilahan rumah tangga dapat membawa manfaat 

ekonomi. 

     

PL3 Dengan memilah sampah rumah tangga dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan. 

     

PL4 Saya percaya  bahwa kurangya pengelolaan sampah yang 

tepat dapat menjadi ancaman bagi kesehatan semua 

orang. 

     

 

Kewajiban moral      

KM1 Saya memilah sampah karena rasa tanggung jawab saya 

untuk melindungi lingkungan. 

     

KM2 Perilaku memilah sampah merupakan suatu kebaikan.      

KM3 Saya akan merasa bersalah jika tidak memilah sampah 

dengan benar. 

     

 

Perilaku      

P1 Saya secara teratur mendaur ulang bagian-bagian tertentu 

dari sampah saya dengan menjualnya ke pengepul. 

     

P2 Saya secara teratur memilah sampah ke dalam 

kategorinya. 

     

P3 Saya selalu berusaha untuk mengurangi jumlah sampah 

di rumah saya. 

     

P4 Saya secara teratur membuang semua sisa makanan saya 

di rumah secara terpisah dari sampah rumah tangga. 

     

P5 Saya secara teratur menggunakan beberapa bagian dari 

sisa makanan saya untuk tujuan lain yang bermanfaat. 

     

P6 Saya tidak pernah mendaur ulang dari sampah rumah 

tangga saya. 

     

 

Niat      
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Kode Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

N1 Saya berniat untuk memilah sampah saya di rumah secara 

rutin jika ada tindakan pengumpulan sampah. 

     

N2 Saya berencana untuk berpartisipasi dalam pemilahan 

sampah di rumah jika saya puas dengan tindakan 

pengumpulan sampah oleh otoritas setempat. 

     

N3 Saya akan berusaha sebaik mungkin untuk memilah 

sampah di rumah jika saya yakin dengan manfaat 

pemilahan sampah di rumah. 

     

N4 Saya akan berusaha untuk memilah sampah saya di 

rumah jika pemerintah setempat memberlakukan 

partisipasi masyarakat dalam pemilahan sampah di 

rumah. 

     

N5 Saya bermaksud untuk memilah sampah saya di rumah 

jika otoritas setempat memberikan layanan yang 

memuaskan untuk pengumpulan sampah yang telah 

dipilah. 

     

N6 Saya senang bisa terlibat dalam rencana pemilahan 

sampah dari pemerintah. 

     

N7 Saya senang mengikuti sosialisasi atau penyuluhan 

mengenai pemilahan sampah rumah tangga.  

     

N8 Saya senang untuk terus terlibat dalam rencana 

pemilahan sampah. 
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Outer Loading 

  
KEWAJIBAN 
MORAL 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTIF 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SIKAP 

KM1 0,869             

KM2 0,876             

KONTROL 
PERILAKU YANG 
DIRASAKAN * 
NIAT MEMILAH 
SAMPAH 

              

N1     0,632         

N2     0,606         

N3     0,683         

N4     0,672         

N5     0,696         

N6     0,673         

N7     0,629         

NORMA 
SUBJEKTIF * NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

              

NS1       0,778       

NS2       0,837       

NS3       0,786       

NS4       0,831       

NS5       0,787       
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KEWAJIBAN 
MORAL 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTIF 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SIKAP 

P1           0,641   

P2           0,722   

P3           0,705   

P4           0,748   

P5           0,703   

PBC1   0,734           

PBC2   0,769           

PBC3   0,839           

PL1         0,844     

PL2         0,771     

PL3         0,812     

S1             0,769 

S2             0,678 

S3             0,712 

S4             0,776 

S5             0,760 

S6             0,739 

S7             0,626 

S8             0,745 

SIKAP * NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 
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F square 

  
KEWAJIBAN 
MORAL 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTIF 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SIKAP 

KEWAJIBAN 
MORAL 

            0,033 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN 

    0,278     0,065   

NIAT MEMILAH 
SAMPAH 

          0,063   

NORMA 
SUBJEKTIF 

    0,010     0,017   

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

            0,315 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

              

SIKAP     0,249     0,120   
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R Square 

  R Square Adjusted R Square 

NIAT MEMILAH SAMPAH 0,469 0,461 

PERILAKU MEMILAH SAMPAH 0,499 0,481 

SIKAP 0,475 0,469 

 

Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

  Cronbach's Alpha rho_A Reliabilitas Komposit Rata-rata Varians Diekstrak (AVE) 

KEWAJIBAN MORAL 0,687 0,688 0,865 0,762 

KONTROL PERILAKU YANG DIRASAKAN 0,685 0,702 0,825 0,612 

NIAT MEMILAH SAMPAH 0,780 0,782 0,841 0,431 

NORMA SUBJEKTIF 0,869 0,907 0,901 0,647 

PENGETAHUAN LINGKUNGAN 0,737 0,737 0,851 0,655 

PERILAKU MEMILAH SAMPAH 0,747 0,753 0,831 0,496 

SIKAP 0,872 0,874 0,899 0,529 

Kriteria Fornell-Larcker 

  
KEWAJIBA
N MORAL 

KONTROL PERILAKU 
YANG DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTI
F 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SI
KA
P 

KEWAJIBAN MORAL 0,873             

KONTROL PERILAKU 
YANG DIRASAKAN 

0,298 0,782           

NIAT MEMILAH 
SAMPAH 

0,571 0,567 0,657         

NORMA SUBJEKTIF 0,148 0,247 0,261 0,804       
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KEWAJIBA
N MORAL 

KONTROL PERILAKU 
YANG DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTI
F 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SI
KA
P 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

0,679 0,331 0,569 0,211 0,810     

PERILAKU MEMILAH 
SAMPAH 

0,569 0,491 0,591 0,286 0,582 0,705   

SIKAP 0,556 0,340 0,548 0,213 0,676 0,576 
0,7
27 

 

Cross Loading 

  
KEWAJIBAN 
MORAL 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTIF 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SIKAP 

KM1 0,869 0,261 0,523 0,105 0,567 0,498 0,479 

KM2 0,876 0,260 0,475 0,152 0,618 0,495 0,491 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN * 
NIAT MEMILAH 
SAMPAH 

0,254 -0,056 0,122 -0,064 0,147 0,219 0,212 

N1 0,550 0,312 0,632 0,066 0,511 0,450 0,497 

N2 0,251 0,463 0,606 0,261 0,192 0,253 0,141 

N3 0,283 0,488 0,683 0,339 0,326 0,388 0,377 

N4 0,271 0,438 0,672 0,322 0,248 0,385 0,282 

N5 0,444 0,346 0,696 0,064 0,495 0,392 0,392 
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KEWAJIBAN 
MORAL 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTIF 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SIKAP 

N6 0,407 0,284 0,673 0,008 0,339 0,372 0,349 

N7 0,393 0,280 0,629 0,130 0,454 0,440 0,416 

NORMA 
SUBJEKTIF * 
NIAT MEMILAH 
SAMPAH 

0,172 -0,074 0,069 0,204 0,126 0,158 0,157 

NS1 0,230 0,208 0,265 0,778 0,295 0,340 0,301 

NS2 0,074 0,207 0,226 0,837 0,156 0,205 0,098 

NS3 0,020 0,139 0,106 0,786 0,055 0,170 0,060 

NS4 0,097 0,216 0,229 0,831 0,147 0,185 0,195 

NS5 0,079 0,199 0,148 0,787 0,074 0,164 0,084 

P1 0,313 0,293 0,335 0,187 0,315 0,641 0,269 

P2 0,401 0,414 0,479 0,101 0,413 0,722 0,380 

P3 0,454 0,236 0,444 0,211 0,526 0,705 0,445 

P4 0,479 0,359 0,423 0,248 0,441 0,748 0,474 

P5 0,341 0,415 0,391 0,257 0,345 0,703 0,431 

PBC1 0,207 0,734 0,392 0,108 0,206 0,257 0,178 

PBC2 0,203 0,769 0,427 0,271 0,239 0,423 0,248 

PBC3 0,282 0,839 0,501 0,186 0,317 0,443 0,348 

PL1 0,571 0,335 0,485 0,227 0,844 0,507 0,558 

PL2 0,560 0,207 0,424 0,141 0,771 0,472 0,573 

PL3 0,512 0,261 0,474 0,141 0,812 0,430 0,505 

S1 0,351 0,285 0,379 0,114 0,479 0,372 0,769 
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KEWAJIBAN 
MORAL 

KONTROL 
PERILAKU 
YANG 
DIRASAKAN 

NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

NORMA 
SUBJEKTIF 

PENGETAHUAN 
LINGKUNGAN 

PERILAKU 
MEMILAH 
SAMPAH 

SIKAP 

S2 0,329 0,396 0,424 0,154 0,378 0,417 0,678 

S3 0,444 0,184 0,408 0,111 0,416 0,410 0,712 

S4 0,395 0,202 0,411 0,242 0,530 0,471 0,776 

S5 0,417 0,259 0,427 0,190 0,497 0,456 0,760 

S6 0,453 0,271 0,374 0,094 0,537 0,432 0,739 

S7 0,395 0,212 0,388 0,172 0,475 0,356 0,626 

S8 0,439 0,187 0,378 0,151 0,597 0,425 0,745 

SIKAP * NIAT 
MEMILAH 
SAMPAH 

0,033 0,235 0,257 0,151 -0,030 0,208 0,061 

Koefisien Jalur 

  
Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel (M) 

Standar Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Value
s 

KEWAJIBAN MORAL -> SIKAP 0,179 0,175 0,072 2,481 0,013 

KONTROL PERILAKU YANG DIRASAKAN -> NIAT 
MEMILAH SAMPAH 

0,416 0,418 0,068 6,139 0,000 

KONTROL PERILAKU YANG DIRASAKAN -> 
PERILAKU MEMILAH SAMPAH 

0,231 0,232 0,076 3,025 0,003 

NIAT MEMILAH SAMPAH -> PERILAKU MEMILAH 
SAMPAH 

0,247 0,253 0,081 3,068 0,002 

NORMA SUBJEKTIF -> NIAT MEMILAH SAMPAH 0,075 0,082 0,061 1,232 0,219 

NORMA SUBJEKTIF -> PERILAKU MEMILAH SAMPAH 0,100 0,103 0,057 1,763 0,078 

PENGETAHUAN LINGKUNGAN -> SIKAP 0,555 0,562 0,064 8,619 0,000 
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Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel (M) 

Standar Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Value
s 

SIKAP -> NIAT MEMILAH SAMPAH 0,391 0,391 0,063 6,194 0,000 

SIKAP -> PERILAKU MEMILAH SAMPAH 0,308 0,307 0,072 4,295 0,000 

Efek Tidak Langsung Spesifik 

  
Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel (M) 

Standar 
Deviasi 
(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Valu
es 

KEWAJIBAN MORAL -> SIKAP -> NIAT MEMILAH SAMPAH 0,070 0,069 0,032 2,185 0,029 

PENGETAHUAN LINGKUNGAN -> SIKAP -> NIAT MEMILAH 
SAMPAH 

0,217 0,220 0,045 4,836 0,000 

KONTROL PERILAKU YANG DIRASAKAN -> NIAT MEMILAH 
SAMPAH -> PERILAKU MEMILAH SAMPAH 

0,103 0,106 0,038 2,673 0,008 

NORMA SUBJEKTIF -> NIAT MEMILAH SAMPAH -> PERILAKU 
MEMILAH SAMPAH 

0,019 0,020 0,017 1,076 0,282 

KEWAJIBAN MORAL -> SIKAP -> NIAT MEMILAH SAMPAH -> 
PERILAKU MEMILAH SAMPAH 

0,017 0,017 0,010 1,733 0,084 

SIKAP -> NIAT MEMILAH SAMPAH -> PERILAKU MEMILAH 
SAMPAH 

0,097 0,099 0,036 2,721 0,007 

PENGETAHUAN LINGKUNGAN -> SIKAP -> NIAT MEMILAH 
SAMPAH -> PERILAKU MEMILAH SAMPAH 

0,054 0,055 0,021 2,580 0,010 

KEWAJIBAN MORAL -> SIKAP -> PERILAKU MEMILAH 
SAMPAH 

0,055 0,054 0,027 2,035 0,042 

PENGETAHUAN LINGKUNGAN -> SIKAP -> PERILAKU 
MEMILAH SAMPAH 

0,171 0,172 0,044 3,869 0,000 
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Redundansi Validasi-silang Konstruk 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

KEWAJIBAN MORAL 406,000 406,000   

KONTROL PERILAKU YANG DIRASAKAN 609,000 609,000   

NIAT MEMILAH SAMPAH 1421,000 1151,480 0,190 

NORMA SUBJEKTIF 1015,000 1015,000   

PENGETAHUAN LINGKUNGAN 609,000 609,000   

PERILAKU MEMILAH SAMPAH 1015,000 787,543 0,224 

SIKAP 1624,000 1226,773 0,245 

 

 

 

 

 


